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Abstract 
Hypertension has become a global problem because of its prevalence continues to rise 
to an alarming stage. It was estimated that by the year 2025 about 29% of adults 
worldwide will suffer from hypertension. The purpose of this research was to identified 
the hyertension risk factors  occurrence by using systematic review on hypertension-
related existing publication and research in Indonesia. From the sixteen studies during 
the year 1999 untill 2015 and consisted 1 undergraduate paper, 2 theses and 16 
research publications, 4 of them was conducted in the year of 2014. The amount of 
samples studied ranged from 30 up to 657 respondents and all of them were catagorized 
as primary data. Most of the research used cross sectional and case control design. In 
terms of literatures utilization, there were 2 to 37 domestic literature has been used while 
there were only 1 up to 24 international reference has been used for the studies. Several 
major hypertension risk factors in Indonesia were identified, including age, Body Mass 
Index and respondents smoking behavior. 
Keywords: hypertension, risk factor, systematic review 
 
Abstrak 
Hipertensi telah menjadi masalah global karena prevalensinya yang terus meningkat 
hingga pada tahap mengkawatirkan. Diperkirakan pada tahun 2025 sekitar 29% orang 
dewasa di seluruh dunia akan menderita hipertensi.Tujuan dari penelitian dengan 
menggunakan pendekatan kajian sistematis publikasi terkait hipertensi di Indonesia. 
Hasil telaah sistematis menunjukkan bahwa dari 16 penelitian di tahun 1997 sampai 
dengan 2015 yang terdiri atas 1 skripsi, 2 tesis dan 13 hasil penelitian serta jurnal 
publikasi, pada tahun 2014 adalah jumlah yang tertinggi yaitu 4 penelitian.Jumlah 
sampel yang diteliti dari 30-657 orang dan semuanya adalah data primer. Desain 
penelitian sebagian besar penelitian menggunakan desain penelitian cross sectional 
dan case control. Dalam hal pemanfaatan literatur, terdapat 2-37 buah literatur dalam 
negeri, sedangkan literatur luar negeri hanya sekitar 1-24 sumber yang digunakan 
dalam kajian. Beberapa faktor risiko yang yang menyebabkan hipertensi telah 
diidentifikasi diantaranya adalah umur, Indeks Massa Tubuh dan perilaku merokok 
responden.  
Kata Kunci: hipertensi, faktor risiko, kajian sistematis 
 
Pendahuluan 
Sampai saat ini hipertensi merupakan penyakit degeneratif yang menjadi masalah serius. 
Hipertensi dikategorikan sebagai the silent disease atau the silent killer karena penderita tidak 
mengetahui dirinya mengidap hipertensi atau tidak mengetahui sebelum memeriksakan tekanan 
darahnya. Insiden hipertensi meningkat seiring bertambahnya usia. Kematian akibat hipertensi 
menduduki peringkat atas dibandingkan penyebab-penyebab lainnya. Berdasarkan data dari 
Depkes (2006) angka prevalensi hipertensi terus meningkat setiap tahun, diperkirakan pada 
Hidayati, Kajian Sistematis Terhadap Faktor Risiko Hipertensi....   
 
Journal of Health Science and Prevention, Vol.2(1), April 2018 
ISSN 2549-919X (online)                                                                         49 
 
 
 
tahun 2025 sekitar 29% orang dewasa di seluruh dunia akan menderita hipertensi (1). Dan data 
dari AHA (American Heart Association) tahun 2011, di Amerika dari 59% penderita hipertensi 
hanya 34% yang terkendali, menyebutkan bahwa 1 dari 4 orang dewasa menderita hipertensi (2). 
Sedangkan berdasarkan NHANES (National Health and Nutrition Examination Survey) tahun 
2010, dari 66,9 juta penderita hipertensi di USA, sebanyak 46,5% hipertensi terkendali dan 53,5% 
hipertensi tidak terkendali (2). 
Di Indonesia pada tahun 2014 jumlah kasus hipertensi tercatat sebanyak 19.874 kasus 
dan jumlah kematian akibat hipertensi sebanyak 955 kasus (4,81%) dan meningkat pada tahun 
2014 menjadi 22.216 kasus dan jumlah kematian akibat hipertensi sebanyak 1.122 kasus (5,05%) 
(3). Hasil Riskesdas tahun 2013 memperlihatkan bahwa hipertensi merupakan masalah 
kesehatan yang utama dengan prevalensi yang tinggi, yakni 25,8% (4). Hipertensi atau yang 
dikenal dengan penyakit darah tinggi adalah suatu gangguan pembuluh darah yang 
mengakibatkan asupan oksigen dan nutrisi yang dibawa oleh darah terhambat sampai ke jaringan 
tubuh yang membutuhkannya. Hipertensi dapat juga ditetapkan sebagai tingginya tekanan darah 
secara menetap dimana tekanan sistemik diatas 140 mmHg dan tekanan diastolik diatas 90 
mmHg (2). 
Beberapa faktor risiko yang dapat menyebabkan terjadinya tekanan darah tinggi yaitu usia 
lanjut, adanya riwayat tekanan darah tinggi dalam keluarga, kelebihan berat badan yang diikuti 
dengan kurangnya berolahraga. Fenomena ini disebabkan karena perubahan gaya hidup 
masyarakat secara global, seperti semakin mudahnya mendapatkan makanan siap saji membuat 
konsumsi sayuran segar dan serat berkurang, kemudian konsumsi garam, lemak, gula, dan kalori 
yang terus meningkat (5). Upaya untuk menekan kejadian hipertensi ataupun komplikasi yang 
terjadi akibat hipertensi perlu dilakukan modifikasi gaya hidup seperti: mengatur pola makan 
dengan membatasi asupan garam, lemak, alkohol, berhenti merokok, dan mengontrol berat 
badan; melakukan aktivitas fisik; istirahat dan tidur (5). 
Hingga saat ini telah banyak publikasi nasional maupun internasional yang mengkaji 
tentang diagnosa dan terapi hipertensi. Yang terbaru diantaranya adalah terbitnya panduan tata 
laksana hipertensi European Society of Hypertension 2013, Canadian Education Program 2013 
dan evidence-based guidelines 2014. Sistem pelayanan kesehatan nasional yang memasuki era 
Jaminan Kesehatan Nasional yang dimulai per-Januari 2014 di Indonesia sangat membantu 
dalam penanggulangan hipertensi. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan meta analisis 
kuantitatif, untuk melihat topik hipertensi khususnya faktor risiko hipertensi secara bersamaan 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Systematic review merupakan 
penelitian yang sistematis (dalam mengidentifikasi literatur), eksplisit (dalam pernyataan tujuan, 
bahan dan cara) dan berkembang (dalam metodologi penelitian dan kesimpulan).Tujuan dari 
penelitian dengan menggunakan pendekatan systematic review ini adalah untuk mengetahui 
faktor-faktor risiko kejadian hipertensi berdasarkan hasil publikasi dalam jurnal kesehatan 
masyarakat. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode systematic review. Sumber data penelitian ini berasal 
dari literatur yang diperoleh melalui internet berupa hasil penelitian dari publikasi pada jurnal di 
Indonesia. Jumlah sampel penelitian sebanyak 604.693 sampel penelitian baik usia muda 
maupun usia >45 tahun.  Kriteria inklusi adalah penelitian yang meneliti faktor-faktor risiko 
hipertensi dan menggunakan data primer. Pengambilan data dilakukan tanggal 15 Februari - 7 
Maret 2017. Populasi adalah data penelitian hipertensi dari tahun 1999-2015 sebanyak 22 
penelitian kemudian dipersempit karena tidak sesuai dengan tujuan penelitian sehingga sampel 
penelitian menjadi 16 penelitian yang terdiri atas 1 skripsi, 2 tesis dan 13 hasil penelitian dengan 
sampel penelitian dari usia 20 tahun sampai > 45 tahun. Kriteria inklusi adalah hasil penelitian 
yang meneliti faktor risko kejadian hipertensi dan menggunakan data primer. Data disajikan dalam 
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bentuk tabular. Analisis univariat untuk melihat nilai rata-rata, nilai minimal dan maksimal serta 
distribusi frekuensi.   
Hasil Penelitian 
Hasil penyaringan artikel mengidentifikasi 16 buah penelitian Hipertensi. Gambaran 
umum penelitian hipertensi tersebut seperti yang tercantum pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Gambaran umum penelitian hipertensi 
Ko
de. 
Peneliti Tahun Tipe 
Variabel  
∑ 
Sampel 
Disain 
Penelitian 
Referensi  
Alat 
Ukur 
diteliti Sig. DN LN 
1 Rifinda (6) 2014 Publikasi 3 3 62 
cross 
sectional 
36  10 N/A 
2 Rizaldi (7) 1999 Publikasi 1 1 73 
kuasi 
eksperimen 
2 10  N/A 
3 Arni (3) 2015 Publikasi 4 3 64 
cross 
sectional 
15  3 N/A 
4 Paskah (5) 2014 Publikasi 6 4 71 
cross 
sectional 
15 4 N/A 
5 Budi (2) 2014 Skripsi 10 6 88 
case  
control 
37 19 
32 
item 
6 Ade (8) 2008 Publikasi 6 4 46 
case  
control 
28 12 N/A 
7 I Gusti (10) 2013 Publikasi 8 - 45 Deskriptif 9 1 N/A 
8 Fatmawati (11) 2014 Publikasi 3 1 657 
case  
control 
34 5 N/A 
9 Diana (12) 2011 Publikasi 1 1 146 
cross 
sectional 
6 11 N/A 
10 Sri (13) 2014 Publikasi 4 4 35 
cross 
sectional 
12 3 N/A 
11 Herke (14) 2006 Publikasi 9 - 102 Deskriptif 12 4 N/A 
12 Yashinta (15) 2015 Publikasi 1 1 92 
cross 
sectional 
12 9 N/A 
13 Aripin (16) 2014 Tesis 8 3 158 
case  
control 
28 19 
54 
item 
14 Septian (17) 2015 Publikasi 5 -      30 Deskriptif 18 4 N/A  
15 Abdul (20) 2012 Publikasi 18 3 512 
cross 
sectional 
2 2 N/A 
16 Irwin (21) 2007 Tesis 11 3 232 
case  
control 
9 31 
20 
item 
 
Hasil analisis univariat dapat terlihat pada tabel 1 tentang gambaran umum penelitian 
hipertensi. Jurnal penelitian adalah tahun 1999-2015 dengan jumlah 16 penelitian yang terdiri 
atas 1 skripsi, 2 tesis dan 13 jurnal publikasi. Jumlah penelitian pada tahun 2014 adalah yang 
tertinggi yaitu 4 penelitian sedangkan yang terendah yaitu pada tahun 1999, 2006, 2007, 2008 
dengan masing-masing satu penelitian. 
Jumlah sampel yang diteliti cukup beragam berkisar dari 30-657 orang dan semuanya 
adalah data primer. Desain penelitian yang digunakan terdiri dari 7 (0,44%) cross sectional, 1 
(0,006%) penelitian eksperimen, 5 (0,31%) case control,  dan 3 (0,19%) penelitian deskriptif. 
Variabel yang diteliti terdiri atas 1 sampai 18 variabel, dan ada sekitar 1 sampai 6 variabel 
penelitian yang signifikan berisiko terhadap hipertensi. Dalam hal kepustakaan, sebagian besar 
menggunakan literatur dalam negeri sekitar 2-37 daftar pustaka dan literatur  internasional 
sebanyak 1-31 daftar pustaka. Alat ukur atau instrumen rata-rata tidak dicantumkan pada jurnal 
kecuali 2 jurnal (0,063%)  dengan mencantumkan masing-masing 32 item dan 20 item 
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pertanyaan. Hasil identifikasi terhadap faktor risiko penyakit hipertensi dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Identifikasi faktor risiko penyebab penyakit Hipertensi  
Variabel 
R
if
in
d
a
 
R
iz
a
ld
i 
A
rn
i 
P
a
s
k
a
h
 
B
u
d
i 
A
d
e
 
I 
G
u
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ti
 
F
a
tm
a
w
a
ti
 
D
ia
n
a
 
S
ri
 
H
e
rk
e
 
Y
a
s
in
ta
  
A
ri
p
in
 
S
e
p
ti
a
n
 
A
b
d
u
l 
Ir
w
in
 
T
o
ta
l 
Umur - - √ - √ √ √ - - √ √ - - - √ √ 8 
JK - - - - - √ √ - - - √ - - - √ √ 5 
Pendidikan - - - - - - √ - - - √ 
- 
 
√ - - √ 4 
Pekerjaan - - - - - - √ - - - √ - - - - √ 3 
Penghasilan - - - - - - - - - - √ - - - - - 1 
Jumlah anak - - - - - - - - - - √ √ - - - - 
 
2 
Riwayat 
Penyakit 
- - - - - - - - - - - - √ √ - - 2 
Tipe 
Kepribadian 
- - - - - √ - - - - - - - - - - 1 
Riwayat 
Keluarga 
- 
 
 √ √ 
- 
 
√ - - - - √ 
- 
 
√ 
- 
 
√ √ 7 
Merokok - - √ √ √ √ √ - - √ - - - √ √ √ 9 
IMT - √ √ √ √ - - - √ √ - - √ - √ √ 9 
Pengetahuan √ - - - - - - √ - - - - - - - - 
 
2 
Sikap √ - - - - - - √ - - - - - - - - 2 
Motivasi √ - - - - - - - - - - - - - - - 1 
Pola makan - - - √ - - - √ - - √ - - - - - 3 
Alkohol - - - √ √ 
- 
 
√ - - - - - - - - - 3 
Aktivitas fisik - - - √ √ - - √ - - - - √ 
- 
 
√ √ 6 
Aktivitas 
Rumah 
Tangga 
- - - - - - - - - - - - - - - √ 1 
Status 
Pasangan 
- - - - √ - - - - - - - - - - √ 2 
Konsumsi 
Natrium 
- - - - √ √ - - - - - - √ - - - 3 
Konsumsi 
Kopi 
- - - - √ - - - - - - - - - - - 1 
Konsumsi 
Lemak 
- - - - - - - - - - - - √ - - - 1 
Stress - - - - √ - - - - √ √ - √ - - - 4 
Obat 
Antihipertensi 
- - - - 
 
√ 
- - - - - - - - - - - 1 
TOTAL 3 1 4 6 10 6 6 4 1 4 9 1 8 2 6 10  
 
Banyak faktor yang berisiko terhadap kejadian hipertensi antara lain faktor genetik, faktor 
asupan, faktor gaya hidup dan faktor pelayanan kesehatan. Pada tabel 2 menunjukkan faktor 
risiko penyebab penyakit hipertensi yang paling banyak diteliti adalah variabel merokok dan IMT 
sebanyak 9 dari 24 jumlah variabel atau 37,5% disusul oleh variabel umur sebanyak 8 (33,3%) 
penelitian. Faktor risiko lainnya adalah variabel penghasilan, tipe kepribadian, motivasi, aktivitas 
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rumah tangga, konsumsi kopi, konsumsi lemak, dan obat antihipertensi masing-masing hanya 1 
(0,042%) penelitian. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian hipertensi menurut karakteristik 
responden dapat terlihat pada tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Hasil penelitian hipertensi menurut karakteristik responden 
Karakteristik 
Responden 
Hasil Penelitian Total 
Sign. Sampel Tidak Sign. Sampel 
Umur 7 64:88;46;35;102;269;232 - - 7 
Jenis kelamin 1 102 3  46;269;232; 4 
Pendidikan 1 102 1 232 2 
Pekerjaan 1 102 - - 1 
Penghasilan 1 102 - - 1 
Jumlah anak 1 102 - - 1 
Riwayat penyakit 1 158 1 232 2 
Tipe kepribadian 1 46 - - 1 
Riwayat keluarga 4 71;46;158; 269 2 64;232; 6 
Pada penelitian-penelitian tersebut faktor risiko hipertensi dikelompokkan menjadi dua 
yaitu faktor risiko yang tidak dapat dimodifikasi dan faktor risiko yang dapat dimodifikasi. Pada 
tabel 3 menunjukkan hasil penelitian hipertensi menurut faktor yang tidak dapat dimodifikasi 
(karakteristik responden), di mana aspek umur responden dari 7 (2,3,8,10,13,14,20,21) hasil 
penelitian100% menunjukkan hubungan yang signifikan. Begitu pula dari aspek riwayat keluarga  
responden, dari 6 (5,8,14,16,20,21) hasil penelitian sebanyak 4 (5,8,16,20) penelitian yang 
signifikan berisiko terhadap hipertensi, sedangkan 2 (14,21) lainnya menunjukkan hasil yang tidak 
signifikan. Pada aspek jenis kelamin ternyata tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dalam 
menyebabkan kejadian hipertensi. Dari 4 (8,14,20,21) hasil penelitian yang menghubungkan 
antara jenis kelamin dengan kejadian hipertensi menunjukkan hanya satu (20) hasil penelitian 
yang menunjukkan hasil yang signifikan berisiko terhadap hipertensi. Sedangkan tiga (8,14,21) 
penelitian lainnya menunjukkan bahwa jenis kelamin bukan merupakan faktor risiko yang 
signifikan dalam kejadian hipertensi. Sedangkan hasil penelitian hipertensi menurut gaya hidup 
responden dipaparkan pada tabel 4 berikut. 
Tabel 4. Hasil penelitian hipertensi menurut gaya hidup responden 
Gaya Hidup 
Responden 
Hasil Penelitian 
Total 
Sign. Sampel Tidak Sign. Sampel 
Merokok 5 64;71;46;35;92; 4 88;158;232;269 9 
IMT 7 73;232;64;269;146;35;158 2 71;88 9 
Pengetahuan  1 62 1 657; 2 
Sikap 2 62;657 - - 2 
Motivasi 1 62 - - 1 
Pola makan 2 71;102 1 657 3 
Alkohol 1 71 1 88 2 
Aktivitas fisik 1 232 3 71;88;269 4 
Aktifitas rumah tangga - - 1 232 1 
Status pasangan 1 88 1 232 2 
Konsumsi natrium 3 88;46;158 - - 3 
Konsumsi kopi 1 88 - - 1 
Konsumsi lemak 1 158 - - 1 
Stress 3 88;35;102 1 232 4 
Obat antihipertensi 1 88 - - 1 
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Tabel 4 menunjukkan beberapa variabel yang diteliti mengenai faktor risiko hipertensi 
berdasarkan gaya hidup resonden. Dari beberapa variabel yang diteliti Indeks Massa Tubuh (IMT) 
adalah faktor risiko yang signifikan dalam menyebabkan hipertensi. Untuk variabel merokok dari 
9 (2,3,5,8,10,13,17,20,21) penelitian terdapat 5 (3,5,8,13,21) hasil penelitian yang signifikan dan 
4 (2,10, 17,20) yang hasil penelitian yang tidak segnifikan. Pada variabel konsumsi natrium 
terdapat 3 (2,8,16) hasil penelitian dan semuanya signifikan berisiko terhadap hipertensi. Pada 
variabel stress dari 3 (2,13,16) hasil penelitian ada 1 yang tidak signifikan (16) sedang 2 (2,13) 
hasil penelitian lainnya signifikan. Untuk variabel sikap ada 2 (6,11) hasil penelitian dan semuanya 
signifikan sebagai faktor risiko terhadap hipertensi. Begitu pula pada variabel pola makan 
responden terdapat 3 (5,11,14) hasil penelitian dan 2 (5,14) diantaranya signifikan menyebabkan 
hipertensi dan 1 (11) penelitian yang tidak signifikan sebagai faktor risiko hipertensi. Untuk aspek 
aktivitas fisik dari 4 (2,5,16,21) hasil penelitian terdapat 1 (16) hasil penelitian yang signifikan 
berisiko terhadap hipertensi dan 3 (2,5,21) lainnya tidak signifikan. 
Pembahasan 
Penelitian tentang hipertensi telah banyak dilakukan di Indonesia dan telah memaparkan 
banyak temuan yang terkait faktor risiko baik yang dapat dimodifikasi maupun yang tidak dapat 
dimodifikasi. Masalah hipertensi ini memiliki kecenderungan yang terus meningkat setiap 
tahunnya dan merupakan pintu gerbang penyakit-penyakit kardiovaskular sebagai penyebab 
utama kematian di Indonesia. Berdasarkan hasil telaah beberapa publikasi artikel ilmiah yang 
mewakili hasil penelitian tentang faktor risiko hipertensi di Indonesia maka dapat dikatakan 
publikasi hipertensi menjadi trend sejak abad ke-20 baik berupa penelitian maupun publikasi pada 
jurnal. Jumlah sampel penelitiannya juga semakin banyak baik yang berasal dari komunitas 
maupun hospital based, begitu pula variabel yang diteliti semakin beragam dan lengkap. Dari 
hasil penelitian ini sebagian besar adalah hasil publikasi jurnal sebesar 81,25%. Ditinjau dari 
aspek penggunaan desain penelitian hampir sebagian besar (50%) masih menggunakan desain 
penelitian cross sectional pada hasil jurnal penelitian. Sedangkan penggunaan disain case control 
hanya digunakan pada 2 tesis (12,5%). Penelitian yang menggunakan pendekatan case-control 
akan memberikan temuan yang bermakna mengenai faktor risiko hipertensi.  
Dalam hal pemanfaatan literatur, sebagian besar penelitian menggunakan 2-37 buah 
literatur, baik berupa buku, majalah kesehatan, buletin kesehatan, artikel dari internet, maupun 
jurnal kesehatan dalam negeri. Sedangkan dalam hal pemanfaatan literatur luar negeri hanya 
sekitar 1-24 literatur yang menggunakan literatur luar negeri baik berupa artikel, textbook, 
maupun jurnal. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya akses dan upaya peneliti dalam meneliti 
faktor risiko hipertensi, sebagian besar peneliti menggunakan literatur hipertensi yang lama dan 
mengacu pada penelitian akademik sebelumnya. Faktor lain yang juga mempengaruhi akses 
peneliti ada keterbatasan dari perpustakaan sewaktu proses penulisan hasil penelitian. 
 Penggunaan literatur dapat dijadikan salah satu tolok ukur kualitas suatu penelitian. 
Salah satu kriteria penelitian yang baik adalah pemanfaatan jurnal terbaru dan dalam jumlah yang 
cukup banyak sebagai dasar melakukan penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa bila dilihat dari 
pemanfaatan literatur kepustakaan, penulisan skripsi dan tesis masih kurang baik kualitasnya. 
Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan duplikasi dari penelitian sebelumnya tanpa 
menghasilkan temuan baru yang berarti dalam bidang kesehatan khususnya topik hipertensi yang 
cukup banyak diteliti. 
Faktor yang berisiko terhadap kejadian hipertensi dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 
faktor risiko yang dapat dimodifikasi dan faktor risiko yang tidak dapat dimodifikasi. Karakteristik 
individu merupakan faktor yang tidak dapat dimodofikasi seperti umur, jenis kelamin, pendidikan, 
pekerjaan, penghasilan, riwayat penyakit, riwayat keluarga dan tipe kepribadian. Sedangkan 
gaya hidup adalah faktor yang dapat dimodifikasi dalam hal ini mulai dari pola makan, kebiasaan 
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merokok, konsumsi alkohol, konsumsi lemak, stres, serta kurangnya aktifitas olahraga individu 
yang tentu saja lebih mudah melakukan intervensi pada variabel ini sehingga angka penderita 
hipertensi dapat terkontrol (22). Pada tabel 2 penelitian ini menunjukkan bahwa faktor risiko yang 
banyak diteliti adalah dari aspek gaya hidup responden yaitu perilaku merokok (17), IMT yang 
cenderung mengacu ke variabel obesitas (23), umur dan aktifitas fisik (24), keempat faktor risiko 
ini adalah variabel yang paling banyak diteliti dan menunjukkan hasil penelitian yang signifikan. 
Jadi bisa dikatakan bahwa hipertensi adalah penyakit tidak menular yang sangat rentan terjadi 
atau memiliki risiko yang lebih besar pada responden yang memiliki gaya hidup tidak sehat. Untuk 
variabel usia berdasarkan hasil penelitian berisiko tinggi pada usia >45 tahun keatas. Jumlah 
variabel yang diteliti juga beragam, dari 1 sampai 10 variabel, hal ini menunjukkan bahwa 
hipertensi adalah penyakit yang multikausa, dan perlu penelitian yang lebih komprehensif 
kedepannya. 
Pada tabel 3 penelitian ini menunjukkan bahwa faktor risiko hipertensi adalah umur dan 
riwayat keluarga. Dari beberapa penelitian menunjukkan hasil yang signifikan menjadi penyebab 
hipertensi, umur dan riwayat keluarga adalah variabel yang tidak dapat dimodifikasi. Umur yang 
berisiko tinggi adalah usia >45 tahun dan riwayat anggota keluarga yang pernah menderita 
hipertensi menyebabkan terjadinya hipertensi (25). Beberapa variabel juga berisiko terhadap 
hipertensi seperti jenis kelamin, tingkat pendidikan, riwayat penyakit dan tipe kepribadian masing-
masing satu hasil penelitian yang signifikan menyebabkan hipertensi (26). Tabel 4 pada penelitian 
ini menunjukkan faktor risiko berdasarkan gaya hidup responden. Beberapa variabel yang diteliti 
menunjukkan hasil yang signifikan dalam menyebabkan hipertensi. Perilaku merokok dan IMT 
adalah aspek yang memiliki tren yang meningkat setiap tahunnya dan berisiko tinggi pada 
kejadian hipertensi. Aspek yang lainnya juga ada yang signifikan berisiko terhadap hipertensi 
antara lain pola makan, konsumsi natrium, aktivitas fisik dan stress (27). 
Kesimpulan dan Saran 
Dari hasil analisis kajian sistematis, diketahui bahwa faktor risiko hipertensi yang paling 
banyak di Indonesia adalah kebiasaan merokok, Indeks Massa Tubuh (IMT), usia dan kurangnya 
aktifitas fisik. Berdasarkan karakteristik responden, berbagai penelitian hipertensi menunjukkan 
usia dan riwayat keluarga sebagai dominan sebagai faktor risiko hipertensi. Sedangkan untuk 
gaya hidup responden, faktor IMT dan kebiasaan merokok menjadi faktor risiko tertinggi yang 
teridentifikasi dalam berbagai penelitian hipertensi di Indonesia. Adapun kedepannyai dapat 
dilakukan kajian terhadap penelitian-penelitian hipertensi di Indonesia yang melibatkan variabel-
variabel lain selain karakteristik dan gaya hidup seperti variabel sosial, ekonomi dan budaya. 
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